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Zakat, sebagai rukun Islam merupakan kewajiban setiap muslim yang
mampu untuk membayarnya dan diperuntukkan bagi mereka yang berhak
menerimanya. Tidak ada alasan bagi setiap muslim untuk mengingkari kewajiban
tersebut. Karena zakat dikenakan pada setiap harta yang didapatkan manusia di
bumi ini, termasuk hasil bumi (pertanian). Misalnya saja, pertanian tembakau
yang ada di Desa Kadiluwih Kecamatan Salam Kabupaten Magelang. Meskipun
dari mayoritas petani tembakau yang ada di Desa Kadiluwih masih belum faham
tentang kewajiban zakat atas hasil tembakau mereka, namun ada sebagian petani
yang mengeluarkan zakatnya dari hasil tanaman tembakau tersebut.

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana pelaksanaan
zakat hasil tanaman tembakau di Desa kadiluwih kecamatan salam kabupaten
Magelang dan bagaimana tinjauan hukum islam terhadap pelaksanaan zakat
tembakau di Desa Kadiluwih kecamatan Salam kabupaten Magelang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), dimana suatu metode penyelidikan berdasar dari kegiatan lapangan,
daerah atau lokasi tertentu guna mendapatkan data atau persoalan-persoalan yang
kongkrit dalam sebuah penelitian. Obyek penelitiannya yaitu para petani
tembakau di Desa Kadiluwih Kecamatan Salam Kabupaten Magelang. Adapun
sifat penelitian ini bersifat deskriptif yaitu bertujuan untuk menjelaskan secara
tepat dari sifat-sifta individu, kondisi atau gejala kelompok tertentu untuk
menentukan penyebaran dari suatu gejala lain didalam masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas petani masih belum
faham akan kewajiban dan tata cara mengeluarkan zakat dari hasil tanaman
tembakau. Namun dari sebagian petani yang mengeluarkan zakatnya, mereka
berpendapat bahwa hasil tanaman tembakau ini wajib dikeluarkan zakatnya
dengan menggiyaskan pada zakat perdagangan, akan tetapi analisis penulis karena
ada dua peran pelaku wajib zakat yakni sebagai petani murni dan petani murni
yang merangkap sebagai pengepul, maka bagi petani murni seharusnya
mengeluarkan zakatnya sesuai Kketentuan zakat pertanian dan yang berperan
sebagai pengepul zakat sebagaimana zakat perdagangan.Dan cara membagikan
zakat mereka langsung kepada orang miskin, muallaf, fisabilillah, yang telah di
data oleh para petani yang mengeluarkan zakat.
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